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INTISARI 

 

Handayani, D. P. 2020. PENGUJIAN AKTIVITAS KOMBINASI EKSTRAK 

DAUN KETEPENG CINA (Cassia alata, L.) dan RIMPANG LENGKUAS 

(Alpinia galanga, L) SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP Trichophyton 

rubrum. Program Studi D-IV Analis Kesehatan. Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Setia Budi. 

 

Ketepeng Cina dan Rimpang Lengkuas merupakan salah satu tanaman herbal 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antijamur. Daun Ketepeng Cina diketahui 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Rimpang Lengkuas 

diketahui mengandung senyawa flavonoid dan fenol. Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui adanya efek antijamur dari kombinasi antara ekstrak daun Ketepeng 

Cina (Cassia alata, L) dan ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L) dengan 

variasi ekstrak 0:1, 1:0, 1:1, 1:3, dan 3:1 dalam menghambat pertumbuhan 

Trichophyton rubrum. 

Metode penelitian ini ialah eksperimental laboratoris. Ekstrak daun Ketepeng 

Cina dan Rimpang Lengkuas diperoleh melalui metode maserasi dengan pelarut etanol 

70%. Metode pengujian aktivitas antijamur dengan metode difusi paper disk. Hasil 

pengujian dianalisis dengan uji Anova (One Way Anova). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua ekstrak mempunyai 

aktivitas antijamur terhadap Trichophyton rubrum. Ekstrak kombinasi daun Ketepeng 

Cina dan Rimpang Lengkuas pada variasi ekstrak 3:1 merupakan kombinasi ekstrak 

yang paling aktif sebagai antijamur dibandingkan dengan variasi ekstrak 0:1, 1:0, 1:1, 

dan 1:3. Dengan rata-rata diameter zona hambat 18,75 mm. 

  

Kata kunci : ekstrak daun Ketepeng Cina, ekstrak Rimpang Lengkuas, Antijamur, 

Trichophyton rubrum. 
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ABSTRAK 

 

Handayani, D. P. 2020. TESTING THE ACTIVITY OF COMBINATION 

EXTRACT OF CANDLETREE LEAVES (Cassia alata, L.) and GALANGAL 

RHIZOME (Alpinia galanga, L) AS ANTIFUNGER TO Trichophyton rubrum. 

Health Analyst D-IV Study Program. Faculty of Health Sciences, Setia Budi 

University. 

Candletree and galangal rhizome are herbal plants that can be used as an 

antifungal. Candletree leaves are known to contain flavonoids, alkaloids, saponins and 

tannins. Galangal rhizome is known to contain flavonoids and phenols. The purpose of 

this research isTo determine the antifungal effect of a combination of Candletree leaf 

extract (Cassia alata, L) and galangal rhizome extract (Alpinia galanga, L) with extract 

variations 0: 1, 1: 0, 1: 1, 1: 3, and 3: 1 in inhibiting the growth of Trichophyton rubrum. 

This research method is an experimental laboratory. Candletree leaf extract and 

galangal rhizome were obtained by maceration method using 70% ethanol as solvent. 

The method of testing for antifungal activity was the paper disk diffusion method. The 

test results were analyzed using the Anova test (One Way Anova). 

The results of this study indicated that all extracts had antifungal activity against 

Trichophyton rubrum. The combination extract of Candletree leaves and galangal 

rhizome in the 3: 1 extract variation is the most active combination of extracts as an 

antifungal compared to the extract variations of 0: 1, 1: 0, 1: 1, and 1: 3. With an 

average diameter of the inhibition zone 18.75 mm. 

  

Key words: Candletree leaf extract, galangal rhizome extract, antifungal, Trichophyton 

rubrum. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis. Kondisi lingkungan 

dengan suhu dan kelembaban yang tinggi dapat mendukung pertumbuhan 

jamur. Jamur akan mudah tumbuh apabila ada kecocokan antara sel inang dan 

kondisi lingkungan. Jamur akan tumbuh dan berkembang baik pada suhu 

lingkungan antara 25-280C. Faktor yang mempengaruhi infeksi jamur pada 

manusia antara lain hygiene seseorang yang rendah, pemukiman padat 

penduduk, pakaian yang tidak menyerap kringat dan anggota tubuh yang sering 

tertutup lama oleh sepatu, topi, maupun pakaian (Nurmansyah et al., 2016). 

Jamur yang banyak menginfeksi manusia adalah jamur golongan 

dermatofita. Dermatofita adalah golongan jamur yang dapat mencerna keratin 

kulit sehingga infeksi jamur dapat menyerang lapisan kulit mulai dari stratum 

korneum sampai ke stratum basalis, rambut, dan kuku. Jamur golongan 

dermatofita terdiri dari 3 genus yaitu Microsporum, Tricophyton, dan 

Epidermophyton (Putri & Astari, 2017). Jamur Dermatofita yang dikenal 

terdapat 41 spesies, 23 spesies jamur dapat menyebabkan penyakit pada 

manusia dan binatang, 15 spesies yang menginfeksi manusia paling banyak 

adalah Tricophyton, 7 spesies Microsporum dan 1 spesies Epidermophyton 
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(Siregar, 2005). Penyakit yang disebabkan oleh jamur dermatofita disebut 

dengan dermatofitosis. 

Dermatofitosis adalah penyakit infeksi yang menyerang kulit, kuku, 

dan rambut pada manusia yang disebabkan oleh jamur dermatofita yang 

menginvasi pada jaringan yang mengandung zat tanduk (keratin) (Devy & 

Ervianti, 2018). Menurut penelitian Dyatiara dan Evy, prevalensi 

dermatofitosis di divisi Mikologi Unit Rawat Jalan (URJ) Kesehatan Kulit 

dan Kelamin RSUP Dr. Soetomo Surabaya pada tahun 2014 – 2016, 

persentase kasus setiap tahunnya sebesar 78,3% (2014), 62,2% (2015), dan 

72,3% (2016). Keluhan terbanyak pasien dermatofitosis adalah mengalami 

gatal dan di ikuti dengan bercak kemerahan. Kasus dermatofitosis yang 

dilakukan kultur selama tahun 2014 sampai dengan 2016 di Divisi Mikologi 

URJ Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya adalah 

sebanyak 123 (26,4%). Hasil pemeriksaan kultur yang dilakukan spesies 

penyebab dermatofitosis terbanyak yaitu Trichophyton mentagrophytes 63 

kasus (51,2%), Microsporum canis 10 kasus (8,1%), Trichophyton rubrum 

dan Microsporum gypseum 6 kasus (4,9%). Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni D. di RS Ciptomangunkusumo Jakarta pada 2013 menemukan 

spesies terbanyak penyebab dermatofitosis adalah Trichophyton rubrum. 

Obat yang digunakan dalam terapi antijamur adalah Griseofulvin. 

Griseofulvin banyak digunakan sebagai pembunuh jamur golongan 

dermatofita karena memiliki sifat fungisitik. Obat terapi antijamur ini 

diberikan secara oral. Obat ini memiliki mekanisme kerja, dengan cara 
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menghambat sintesis asam nukleat, menghambat mitosis terutama pada fase 

metafase dan mengganggu sintesis dinding sel. Griseofulvin merupakan 

obat yang bahan baku pembuatan obat berasal dari senyawa kimia yang 

dapat memberikan efek negatif bagi kesehatan (Putri & Astari, 2017). 

Efek negatif yang ditimbukan dari obat Griseofulvin yaitu sakit 

kepala, gatal–gatal (urtikaria), kepekaan terhadap cahaya, gangguan hati, 

pada wanita hamil dapat menyebabkan keguguran dan teratogenik. 

Teratogenik adalah sifat zat yang dapat menyebabkan gangguan 

pembentukan kromosom pada waktu pembelahan sel (Tjay & Rahardja, 

2007). Masyarakat banyak yang memilih menggunakan pengobatan secara 

tradisional karena tidak ada efek samping yang ditimbulkan. Bahan obat 

tradisional berasal dari tumbuhan yang tumbuh di lingkungan alam sekitar. 

Masyarakat di Daerah Boyolali banyak yang menggunakan 

tumbuhan alami sebagai obat tradisional. Tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai obat tradisional khususnya dalam mengobati infeksi jamur salah 

satunya adalah daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan Rimpang 

Lengkuas (Alpinia galanga, L). 

Ketepeng Cina (Cassia alata, L) banyak dimanfaatkan sebagai obat 

untuk antiparasit, laksan, kurap, kudis, panu, eksem, malaria, sembelit, 

sifilis, herpes, influenza dan bronchitis. Daun Ketepeng Cina juga memiliki 

kandungan alkaloid, saponin, tannin, steroid, antrakuinon, flavonoid dan 

karbohidrat, antioksidan, dan efektif untuk beberapa golongan jamur 

(Triana et al., 2016). 
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Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L) merupakan tanaman yang 

manjur sebagai obat gosok untuk mengobati jamur kulit (panu). Rimpang 

Lengkuas memiliki khasiat sebagai antijamur dan antibakteri (Handajani & 

Purwoko, 2008). Rimpang Lengkuas juga berkhasiat untuk menurunkan 

panas, menetralkan racun, menghilangkan nyeri (analgesik), meluruhkan 

kentut, meluruhkan kencing, penyegar (stimulan), dan meningkatkan nafsu 

makan. 

Berdasarkan latarbelakang diatas Peneliti tertarik untuk 

membandingkan aktivitas antijamur pada ekstrak daun Ketepeng Cina 

(Cassia alata, L), ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L), dan 

kombinasi dari ke dua ekstrak pada tanaman tersebut sehingga dapat di 

jadikan sebagai acuan pengobatan secara tradisional untuk penyakit kulit 

akibat infeksi jamur Trichophyton rubrum. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di rumuskan permasalahan: 

1. Apakah kombinasi antara ekstrak daun Ketepeng Cina (Cassia alata, 

L) dan ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L) dengan variasi 

ekstrak 0:1, 1:0, 1:1, 1:3, dan 3:1 mempunyai aktivitas antijamur 

terhadap Trichophyton rubrum. 

2. Berapa variasi kombinasi antara ekstrak daun Ketepeng Cina (Cassia 

alata, L) dan Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L) yang maksimal 

sebagai antijamur terhadap Trichophyton rubrum. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya efek antijamur dari kombinasi antara ekstrak 

daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan ekstrak Rimpang Lengkuas 

(Alpinia galanga, L) dengan variasi ekstrak 0:1, 1:0, 1:1, 1:3, dan 3:1 

dalam menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum. 

2. Untuk mengetahui variasi kombinasi antara ekstrak daun Ketepeng Cina 

(Cassia alata, L) dan Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L) yang 

paling aktif sebagai antijamur terhadap Trichophyton rubrum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi sejauh mana 

kemampuan ekstrak daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan 

ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L) serta variasi 

kombinasi ekstrak yang mempunyai efek antijamur terhadap 

Trichophyton rubrum. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini dapat memberi informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat ekstrak daun Ketepeng Cina (Cassia alata, 

L), ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L), dan 

kombinasinya sebagai obat alternatif untuk dermatofitosis. 

b. Ekstrak daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L), ekstrak Rimpang 

Lengkuas (Alpinia galanga, L), dan kombinasinya dapat di 
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kembangkan oleh perusahan farmasi menjadi produk obat herbal 

yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan. 

 


